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ABSTRAK

Novela kambu /148620618149. PENGGUNAAN LKPD UNTUK
MENINGKATKAN KETERAMPILAN MENGHITUNG PENJUMLAHAN
PESERTA DIDIK KELAS 3 SD INPRES 18 KABUPATEN SORONG. Skripsi
Fakultas Pendidikan, Sosial dan Olahraga Universitas Pendidikan Muhammadiyah
Sorong, Februari 2023.

Pendidikan adalah proses pengubahan sikap dan tingkah laku seseorang atau kelompok
orang dalam usaha mendewasakan manusiamelalui upaya pengajaran dan pendidikan
yang di sertai dengan pelatihan. Matematika adalah mata pelajaran yang menjadi
sumber ilmu yang lain. Banyak selali cabang ilmu pengetahuan yang mengembangkan
teori-teorinya didasarkan pada pengembangan konsep matematika.Lembar Kerja Peserta
Didik (LKPD) merupakan panduan peserta didik yang digunakan untuk melakukan
pengembangan aspek kognitif maupun panduan untuk pengembangan semua aspek
pembelajaran dalam bentuk panduan kegiatan penyelidikan atau pemecahan masalah.
Pada SD Inpres 18 Kabupaten Sorong khususnya kelas Il B terdapat 24 psesrta didik. Peneliti
melakukan dua kali percobaan pada tahap awal dan percobaan tahap akhir melui LKPD yang
telah di siapkan oleh peneliti. Pada percoban tahap awal, dari 24 peserta didik hanya terdapat
peserta didik yang kurang mampu dalam menghitung penjumlahan. Namun pada percoban
tahap akhir, 1 peserta didik yang kurang mampu dalam menghitung penjumlahan sudah
mulai mampu dalam menghitung penjumlahan. Karena pada percobaan tahap awal
pertama dari 24 peserta didik hanya terdapat 23 peserta didik yang bisa dalam
menguhitung penjumlahan namun pada penggunaan LKPD yang kedua angka
ketercapaiannya naik menjadi 100% karena salah satu peserta didik yang tadinya tidak
bisa menghitung penjumlahan kini menjadi bisa.

Kata Kunci : Keterampilan, Menghitung, Penjumlahan.
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ABSTRACT

Novela kambu /148620618149. THE USE OF LKPD TO IMPROVE THE SKILLS
OF CALCULATING THE SUMMATION OF GRADE 3 STUDENTS OF SD
INPRES 18 SORONG REGENCY. Thesis of the Faculty of Education, Social and
Sports, universitas pendidikan muhammadiyah sorong, Septermber 2023.

Education is the process of changing the attitudes and behaviors of a person or group
of people in an effort to mature people through teaching and educational efforts that
are accompanied by training. Mathematics is a subject that is another source of
knowledge. Many branches of science develop their theories based on the development
of mathematical concepts. The Student Worksheet (LKPD) is a student guide used to
develop cognitive aspects as well as a guide for the development of all aspects of
learning in the form of a guide to inquiry or problem-solving activities. At SD Inpres
18, Sorong Regency, especially class Il B, there are 24 students. Researchers
conducted two experiments in the early stage and late-stage experiments through
LKPD that had been prepared by the researchers. In the initial stage, out of 24 students,
there were only students who were less able to calculate the summation. However, in
the final stage of calculation, 1 student who is less able to calculate the summation has
begun to be able to calculate the summation. Because in the first initial stage of the
experiment of 24 students there were only 23 students who could calculate the
summation but in the second use of LKPD the achievement rate rose to 100% because
one of the students who previously could not calculate the summation is now able to.
Keywords : Skill, Counting, Summation.
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BAB |

PENDAHULUAN

1. Latar Belakang

Pendidikan adalah proses pengubahan sikap dan tingkah laku seseorang atau
kelompok orang dalam usaha mendewasakan manusia melalui upaya pengajaran dan
pendidikan yang di sertai dengan pelatihan. Undang-Undang Republik Indonesia
Nomor 20 Tahun 2003 tentang sistem pendidikan Indonesia pasal 1 “pendidikan
adalah usaha sadar dan rencana untuk mewujudkan usaha belajar dan proses
pembelajaran agar peserta didik secara aktif mengembangkan potensis dirinya untuk
mengembangkan kekuatan spiritual keagamaan, pengendalian diri, kepribadian,
kecerdasan, akhlak mulia, serta keterampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat,
bangsa dan negara”. Pendidikan berperan sangat penting di dalam kehidupan
manusis katena dapat membengun sumber daya manusia.

Pendidikan tidak hanya di bekali dengan materi pelajaran dan skil saja, tetapi
juga menanamkan nilai-nilai dan etika tetapi juga dapat diterapkan didalam dunia
kerja. Adapun sumber pendidikan yang mencangkup tiga bagian yaitu keluarga,
lingkungan sekolah, dan sosial masyarakat. Sekolah adalah suatu lembega atau
tempat untuk belajat seperti membaca, menyimak, menulis, menghitung dan belajar
untuk berperilaku yang baik.

Sekolah juga merupakan bagian integral dari suatu masyarakat yang
berhadapandengankondisi nyata yang terdapat pada masyarakat masa sekarang.
Sedangkan Departemen Pendidikan Nasional hanya berperan sebagai regulator

dalam bidang standar nasional pendidikan. Secara struktural sekolah dasar negeri



merupakan unit pelaksanaan teknis dinas pendidikan kabupaten/kota. Sekolah dasar
ditempuh dalam waktu enem tahun, mulai dari kelas 1-6.

Matematika dapat diawab secara berbeda-beda tergantung pada bilangan
pertanyaan itu dijawab (Suherman, 2021). Matematika adalah mata pelajaran yang
menjadi sumber ilmu yang lain. Banyak selali cabang ilmu pengetahuan yang
mengembangkan teori-teorinya didasarkan pada pengembangan konsep matematika.
banyak teori dan cabang-cabang dari ilmu fisika dan kimia yang di temukan dan
dikembangkan melelui konsep kalkulus, khususnya tenteng persamaan differenseal.
Contoh yang lain teori ekonomi mengenai permintaan dan peawaran yang
dikembangkan melalui konsep fungsi dan kalkulus tentang differensisal dan integral.

Pembelajaran yang baik hendaknya memberikan kesempetan kepada siswa
untuk mengembangkan potensi dan keaktifan siswa. Tugas guru tidak hanya
memberikan pengetahuan, melainkan menyiapkan situasi yang mengiring siswa
untuk bertanya, mengemati, mengadakan eksperiman, mengkomunikasikan serta
mengkomunikasikan fakta dan konsep sendiri. Dengan adanya keaktifan siswa maka
prestasi yang akan diperoleh akan meningkat. Maka dalam belajar harus
membengun suasana yang menarik dan menyenangkan salah satunya adalah
mengunakan metode pembelajaran yang sesuai dengan karakter peserta didik di
sekolah. Melalui pemggunaan LKPD dalam pembelajaran metematika tidak hanya
meningkatkan pengetahuan peserta didik namun juga peserta didik dapat
memperoleh ilmu dan dapat meningkatkan keterampilan mengitung penjumlahan
peserta didik.

e Penggunaan LKPD dalam pembelajaran matematika siswa tidak
hanya menerima pembelajaran dari guru saja melainkan juga siswa

dapat Dbelajar secara langsung dan dapat mengembangkan



keterampilan dan prosesnya. Oleh karena itu untuk menimbulkan
usaha belajar pada siswa maka peneliti mencoba memberikan LKPD
untuk meningkatkan keterampilan menghitung penjumlahan pada
siswa kelas 3 SD Inpres 18 Kabupaten Sorong.
2. Rumusan Masalah
Bagaimana cara penggunaan LKPD untuk meningkatkan keterampilan
menghitung penjumlahan peserta didik kelas 3 SD Inpres 18 Kabupaten Sorong.
3. Tujuan Penelitian
Tujuan dari penelitian ini adalah untuk meningkatkan keterampilan
menghitung penjumlahan peserta didik kelas 3 SD Inpres 18 Kabupaten Sorong.
4. Manfaat
Adapun manfaat yang diharapkan dari penelitian ini mencakup aspek
teoritis dan praktis yang telah diabarkan sebagai berikut :
a. Manfaat Teoritis
Hasil penelitian ini diharapkan dapat berguna untuk menambah tingkat
pengetahuan tentang penggunan media dan metode pembelajaran khususnya
penggunaan penumlajhan menggunakan bendaj-benda disekitar anak-anak
pesrta didik sehingga hal ini dapat menimbulkan upaya dalam meningkatkan
kemampuan berhitung pada anak-anak.
b. Manfaat Praktis
Anak-anak bisa memiliki pengalaman berhitung dalam kehidupan
sehari-hari. Mulai dari menghitung berbagai benda-benda yang konkrit/nyata
dalam kehidupan sehari-hari.

c. Definisi Operasional



Definisi operasional adalah penjalasan yang menjelaskan secara

operasional maksud dalam istilah penelitian yang dilaksanakan:

Unsur LKPD

LKPD yang dikembangkan peneliti merupakan perpaduan dari LKPD
sebagai petunjuk praktikum saat peserta didik melakukan percobaan,
LKPD yang membantu peserta didik menemukan suatu konsep serta
LKPD yang membantu peserta didik menerapkan dan mengintegrasikan
berbagai konsep yang telah ditemukan. Selain itu, LKPD yang
dikembangkan mengacu pada pembuatan LKPD yang baik dengan
memenuhi tiga syarat, yaitu syarat didaktik atau kesesuaian dengan isi/
materi yang meliputi kesesuaian dengan SK dan KD, kebenaran konsep,
penyajian menuntut peserta didik belajar aktif,

Yunitasari (2013:10) mengemukakan bahwa, unsur yang ada dalam
LKPD meliputi

(1) judul,

(2) petunjuk belajar,

(3) indikator pembelajaran,

(4) informasi pendukung,

(5) langkah kerja, serta

(6) penilaian. Sedangkan, menurut Widyantini (2013: 3),



BAB 11

KAJIAN TEORI

1. Deskripsi Teori

Setelah diberlakukannya Undang-Undang No. 20 Tahun 2003 tentang
Sistem Pendidikan Nasional istilah siswa diganti menjadi peserta didik, sehingga
istilah Lembar Kerja Siswa (LKS) berubah menjadi Lembar Kerja Peserta Didik
(LKPD). LKS dan LKPD memiliki pengertian yang sama yaitu bahwa LKPD
merupakan lembar kerja bagi siswa yang di gunakan untuk menyelesaikan
masalah pembelajaran pada materi tertentu. LKPD selain sebagai bahan ajar juga
merupakan salah satu sumber belajar yang dapat yang dapat dikembangkan oleh
guru sebagai fasilitator dalam kegiatan pembelajara pendidikan. Penelitian ini

mengikuti suatu unsur LKPD

a. pengertian LKPD

LKPD didefinisikan sebagai suatu bahan ajar cetak berupa lembar-lembar
kertas yang berisi materi, ringkasan, dan petunjuk-petunjuk pelaksanaan tugas
pembelajaran yang harus dikerjakan oleh peserta didik dengan mengacu
Kompetensi Dasar (KD) yang harus dicapai (Andi Prastowo, 2012: 204). Hal ini
sesuai dengan definisi LKPD menurut Trianto (2010: 111) Lembar Kerja Peserta
Didik (LKPD) merupakan panduan peserta didik yang digunakan untuk melakukan
pengembangan aspek kognitif maupun panduan untuk pengembangan semua aspek
pembelajaran dalam bentuk panduan kegiatan penyelidikan atau pemecahan
masalah sesuai indikator pencapaian hasil belajar yang harus dicapai. Menurut
Depdiknas (2008: 13), LKPD (student worksheet) adalah lembaran- lembaran berisi

tugas yang harus dikerjakan oleh peserta didik biasanya berupa petunjuk, langkah-



langkah untuk menyelesaikan suatu tugas dengan mengacu Kompetensi Dasar (KD)
yang akan dicapainya.
Berdasarkan definisi LKPD di atas, dapat disimpulkan bahwa Lembar
Kerja Peserta Didik (LKPD) adalah lembaran yang berisi tugas yang harus
dikerjakan oleh peserta didik dalam proses pembelajaran, berisi petunjuk atau
langkah-langkah dalam menyelesaikan tugas sesuai dengan Kompetensi Dasar dan
indikator pencapaian hasil belajar yang harus dicapai.
Manfaat LKPD
Waulandari (2013: 8-9) menyatakan bahwa peran LKPD sangat besar dalam
proses pembelajaran karena dapat meningkatkan aktivitas peserta didik dalam
belajar dan penggunaannya dalam pembelajaran dapat membantu guru untuk
mengarahkan peserta didiknya menemukan konsep- konsep melalui aktivitasnya
sendiri. Disamping itu LKPD juga dapat mengembangkan ketrampilan proses,
meningkatkan aktivitas peserta didik dan dapat mengoptimalkan hasil belajar.
Manfaat secara umum antara lain :
1. membantu guru dalam menyusun rencana pembelajaran,
2. mengaktifkan peserta didik dalam proses belajar mengajar,
3. membantu peserta didik memperoleh catatan tentang materi yang akan
dipelajari melalui kegiatan belajar mengajar,
4. membantu peserta didik untuk menambah informasi tentang konsep yang
dipelajari melalukegiatan belajar secara sistematis,
5. Melatih peserta didik untuk menemukan dan mengembangkan keterampilan
proses,
6. mengaktifkan peserta didik dalam mengembangkan konsep. Berdasarkan uraian

pandangan mengenai manfaat LKPD tersebut, pada penelitian ini disintesis



bahwa manfaat LKPD yang akan dibuat dan dikembangkan yaitu mengaktifkan
peserta didik dalam proses belajar mengajar, membantu peserta didik untuk
menambah informasi tentang konsep yang dipelajari melalui kegiatan belajar
secara sistematis, dan mengaktifkan peserta didik dalam mengembangkan
konsep.

b.Hakikat Matematika

Berdasarkan Standar Kompetensi dan Kompetensi Dasar Tingkat SD /
MI yang terdapat pada Peraturan Menteri Pendidikan Nasional Nomor 22 Tahun
2006 tentang Standar Isi untuk satuan pendidikan dasar dan menengah bahwa
matematika merupakan ilmu yang universal serta dapat dijadikan sebagai dasar
dalam perkembangan teknologi modern, serta berperan penting dalam berbagai
macam disiplin ilmu dan memajukan daya pikir manusia. Pesatnya perkembangan
dalam bidang teknologi informasi dan komunikasi dewasa ini berlandaskan dari
perkembangan matematika dibidang teori bilangan, aljabar, analisis, teori peluang
maupun matematika diskrit. Agar dapat digunakan dalam menguasai sekaligus
mencipta teknologi di masa depan diperlukan adanya penguasaan matematika
yang kuat sejak dini.

Ismail dkk (Hamzah, 2014:48) matematika merupakan ilmu yang
membahas angka-angka dan perhitungannya, mambahas masalah-masalah
numberik, mengenai kuantitas dan besaran mempalajari hubunagan pola bentuk
dan struktur, sarana berfikir, kumpulan sistem, struktur dan alat. matematika
BABmerupakan komunikasi dua arah, mengajar dilakukan oleh pihak guru
sebagai pendidik, sedangkan belajar dilakukan oleh peserta didik. Pembelajaran
didalamnya mengandung makna belajar dan mengajar atau merupakan kegiatan

belajar mengajar. Belajar tertuju kepada apa yang dilakukan oleh seorang sebaga



subjek menerima pelajaran, sedangkan mengajar berorientasi kepada pada apa
yang harus dilakukan oleh guru sebagai pemberi pelajaran. Kedua aspek ini
akan berkolaborasi secara terpadu menjadi suatu kegiatan pada saat terjai
interaksi antara guru dengan siswa, serta anata siswa dengan siswa didalam
pembelajaran matematika sedang berlangsung.

“Matematika adalah pengetahuan yang tidak berdiri sendiri, tetapi dapat
membantu manusia untuk memahami dan memecahkan permasalahan sosial,
ekonomi (Runtukahu, 2014:28-29)”. Matematika merupakan bahasa simbolis
yang mempunyai fungsi praktis untuk mengekspresikan hubungan-hubungan
kuantitatif dan keruangan, Sedangkan fungsi teoritisnya untuk memudahkan
berpikir (Johnson, 2015:2).

Karakteristik Siswa Sekolah Dasar

Susanto (2013) pada masa kanak-kanak akhir dan anak sekolah, yaitu

usia 6-12 tahun, memiliki tugas perkembangan sebagai berikut.
1. Belajar ketrampilan fisik untuk pertandingan biasa sehari-hari

2. Membentuk sikap yang sehat terhadap dirinya sendiri sebagai organisme yang

sedang tumbuh berkembang
3. Belajar bergaul dengan teman-teman sebayanya
4. Belajar peranan sosial yang sesuai sebagai pria atau wanita
5. Mengembangkan konsep-konsep yang perlu bagi kehidupan sehari-hari
6. Mengembangkan kata hati, moralitas dan suatu skala nilai-nilai
7. Mencapai kebebasan pribadi

8. Mengembangkan sikap-sikap terhadap kelompok-kelompok dan institus-
institusi sosial.

Anak kelas Ill sekolah dasar berusia 8-9 tahun. Piaget (dalam
Desmita, 2008: 46-47) mengemukakan tahap perkembangan kognitif anak

sebagai berikut:



Tabel 2.1 Tahap perkembangan Kognitif Anak

Umur Tahap
0-2 tahun Sensorimotor
2-7 tahun Praoperasional
7-11 tahun Operasional Konkrit
11-15 tahun Operasional Formal

Berdasarkan uraian di atas, dapat disimpulkan bahwa karakteristik
siswa kelas 111 sekolah dasar yaitu antara umur 7-11 tahun berada pada tahap
operasional konkret, yakni dapat berpikir secara logis mengenai peristiwa-
peristiwa yang konkret. Pada usia ini anak tidak lagi bersifat egoisentris,
memiliki rasa ingin tahu yang kuat, serta mulai memperhatikan keadaan
sekelilingnya dengan objektif. Selain itu, mereka lebih suka bergembira,
senang mencoba usaha baru, menolak kegagalan , belajar dengan cara
bekerja, mengobservasi, berinisiatif, dan mengajar anak lainnya serta akan
belajar efektif jika mereka merasa puas dengan situasi yang terjadi.

. Pembelajaran Matematika Sekolah Dasar

Pembelajaran berasal dari kata belajar, Aswan (2014) belajar
adalah perubahan tingkah laku berkat pengalaman dan latihan. pembelajaran
matematika di sekolah dasar adalah agar siswa mampu dan terampil
menggunakan matematika. Selain itu juga, pembelajaran matematika dapat
memberikan tekanan penataran nalar dalam penerapan matematika.
Pembelajaran pada hakikatnya merupakan suatu proses interaksi antara guru
dengan siswa, baik interaksi secara langsung seperti kegiatan tatap muka
maupun secara tidak langsung, yaitu dengan menggunakan berbagai media
pembelajaran. Pembelajaran matematika merupakan suatu aktivitas mental

untuk memahami arti dalam hubungan-hubungan serta simbol-simbol



kemudian diterapkan pada situasi nyata. Belajar matematika berkaitan
dengan apa dan bagaimana menggunakannya dalam membuat keputusan
dalam menyelesaikan masalah (Fitri dkk, 2014:18).

Matematika adalah suatu alat untuk mengembangkan cara berfikir
karena itu matematika sangat di perlukan baik untuk memecahkan masalah
dalam kehidupan sehari-hari untuk menunjang pengetahuan umum ilmu
pengetahuan dan teknologi (offirston, 2014:1). Ini berarti belajar matematika
untuk mempersiapkan siswa agar mampu mengunakan pola pikir matematika
dalam kehidupan kesehariannya dan dalam empelajari ilmu pengetahuan
lain. Sedangkan pembelajaran diartikan sebagai suatu usaha yang sengaja
melibatkan dan menggunakan pengetahuan profesional yang dimilliki guru
untuk menjadikan seseorang bisa mencapai tujuan kurikulum.

Matematika dijadikan sebagai salah satu bidang studi yang
menduduki peranan penting. Hal ini ditunjukkan dengan banyaknya jam
pelajaran Matematika di sekolah dalam pelaksanaan pen  didikan. Pelajaran
Matematika diberikan pada semua jenjang pendidikan dari pendidikan dasar
sampai pada tingkat perguruan tinggi. Untuk itulah diperlukan kemampuan
penalaran dan keterampilan Kinerja siswa yang dapat dikembangkan melalui
latihan dan belajar Matematika. Oleh karena itu Matematika merupakan
sarana yang sangat penting bagi manusia dalam memecahkan masalah
kehidupan sehari-hari (Sari, 2015).

Namun pada Kenyataan yang terjadi dilapangan pada saat ini
merupakan  pengetahuan dasar yang erat hubungannya dengan kehidupan
sehari-hari, namun pelajaran Matematika adalah salah satu pelajaran yang

paling tidak disenangi bagi sebagian siswa. Karena dianggap sebagai
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pelajaran yang sangat sulit dan rumit (Mailani, 2015).

Pengertian matematika juga disampaikan oleh Susanto (dalam
Prastiwi, 2016:17) bahwa matematika adalah bidang yang menunjang semua
tingkatan pendidikan dari tingkatan sekolah dasar hingga perguruan tinggi.
Runkuntu (dalam Prastiwi, 2016:18) juga menyampaikan bahwa matematika
adalah pengetahuan yang terorganisasi dan saling terkait dengan berbagai
struktur yang abstrak. . Lunchins (2001). matematika dapat dijawab secara
berbeda-beda tergantung pada bilamana pertanyaan itu dijawab.

Dari pendapat tersebut dapat disimpulkan bahwa matematika adalah
bahasa simbol, pengetahuan yang terorgnisasi, serta ilmu yang pembuktiannya
bersifat deduktif. Matematika juga ilmu yang menunjang pendidikan dari
tingkatan sekolah dasar hingga perguruan tinggi.

. Keterampilam Menghitung Penjumlahan

Istilah Keterampilan berasal dari kata dasar terampil yang berarti
pandai melakukan sesuatu dalam bentuk tindakan, Keterampilan diambil dari
kata terampil (skill full) yang mengandung arti kecakapan melaksanakan dan
menyelesaikan tugas dengan cekat, cepat dan tepat. Keterampilan adalah
kemampuan melakukan pola-pola tingkah laku yang kompleks dan tersusun
rapi secara mulus dan sesuai dengan keadaan untuk mencapai hasil tertentu.
istilah keterampilan mengacu kepada kemampuan untuk melakukan sesuatu
dalam cara yang efektif. Keterampilan ditentukan bersama dengan belajar dan
keturunan.

Keterampilan merupakan pengetahuan eksperiensial yang dilakukan
secara berulang dan terus menerus secara terstruktur sehingga membentuk

kebiasaan dan kebiasaan baru seseorang. ketrampilan adalah kemampuan
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melakukan sesuatu melalui belajar yang berupa tindakan dengan cepat dan
tepat, secara efektif untuk menempati isi tertentu. Skill atau keterampilan
adalah suatu kemampuan untuk menterjemahkan pengetahuan kedalam
praktik sehingga tercapai tujuan yang di ingginkan (Budiyono, 2014:21).

Keterampilan menghitung merupakan salah satu kemampuan yang
penting dalam kehidupan sehari-hari dan dapat menunjang cara berfikir
yang cepat dan cermat. Yang sangat mendukung keterampilan siswa dalam
memahami simbil-simbol dalam matematika. Berdasarkan pernyataan diatas
dapat disimpulkan bahwa keterampilan menghitung merupakan potensi
alamiah yang dimiliki seseorang dalam bidang matematika.

Pembelajaran adalah usaha yang diberikan guru membelajarkan
siswanya (Falarudin, 2014:106). Penjumlahan merupakan kegiatan
menjumlahkan antara angka satu dengan angka yang lainnya. penjumlahan
adalah operai hituung yang menambahkan yang menambahkan beberapa
bilangan dan akan menhasilkan bilangan lain (Yusmaneli dan santoso,
2014:3).

Komalasari (2013:3) pembelajaran merupakan sistem suatu proses
yang direncanakan dilaksanakan dan diefaluasikan secara sistematis agar
pemebelajaran dapat mencapai tujuan pembelajaran secara evektif dan
efisien. Pembelajaran merupakan suatu proses atau kegiatan yang sistematis
dan sistematik yang bersifat interaktif dan komunikatif antara pendidik
dengan siswa, sumber belajar dan lingkungan untuk menciptakan suatu
kondisi yang memungkinkan terjadinya tindakan belajar siswa (Arifin,
2010:13-14). Pembelajaran adalah upaya yang dilakukan oleh seseorang agar

orang lain belajar (Syah, 2010:215).
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2. Kajian Penelitian Relevan

Tabel 2.2 Penelitian Relevan

1 Nama dan tahun penelitian

Dinda Dinda (2021)

Judul penelitian

Pengembangan LKPD
matematika  berbasil PBL
untuk peningkatan
kemampuan pemecahan di

sekolah dasar

Perbedaan Pengembangan LKPD
matematika  berbasil PBL
untuk peningkatan
kemampuan pemecahan di
sekolah dasar

Persamaan Sama-sama mengunakan

LKPD untuk meningkatkan

keterampilan peserta didik

Hasil penelitian

hasil penelitian menunjukan
bahwa produk LKPD berbasis
PBL evektif dalam
meningkatkan ~ kemampuan
pemecahan masalah pada
pembelajaran matematika
kelas V SD  dengan
memperoleh n-gain sebesar

0,63

2 Nama dan tahun penelitian

Prisma Teja Permana (2019)
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Judul penelitian

LKPD  berbasis scientifik
approach terhadap
kemampuan pemecahan
masalah matematis peserta

didik Sekolah Dasar

Perbedaan Menggunakan LKPD berbasis
scientifik approach
Persamaan Sama-sama menggunakan

LKPD

Hasil penelitian

Hasilnya menunjukan bahwa
LKPD vyang dikembangkan
sangat menarik bagi peserta
didik dan dapat digunakan
sebagai salah satu media
penunjang dalam

pembelajaran

Nama dan tahun penelitian

Refki Effendi (2021)

Judul penelitian

Pengembangan LKPD
matematika berbasis problem

based learning di sekolah

Perbedaan Pengembangan LKPD
matematika berbasis problem
based learning

Persamaan Sama-sama menggunakan

LKPD dalam pembelajaran

matematika
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Hasil penelitian

Pengembangan LKPD
matematika berbasis problem
based learning di sekolah
dasar sangangat layak untuk

di gunakan.
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3. Kerangka pikir

[Kondisi Awal Tindakan Kondisi J
v Y (Dengan mengunakan

penggunaan LKPD dalam menghitung penjumlahan
LKPD I pembelajaran bilangan cacah peserta

didik semakin meningkat

J

s ( Percobaan tahap KKeterampiIan \
Percobaan tahap awal. akhir. Pada menghitung
Pada penggunaan penggunaan —»| penjumlahan
LKPD secara LKPD secara bilangan  cacah
individual ) individual semakin

- meningkat

4. Hipotesis

Ho :

penjumlahan.

Peserta didik kurang evektif dalam mengikuti pembelajaran matematika

Hi : Peserta didik evektif dalam mengikuti pembelajaran matematika penjumlahan
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. Jenis penelitian

BAB Il

METEDOLOGI PENELITIAN

Jenis penelitianyang digunakan adalah jenis penelitian kuantitatif,

karena penelitian kuantitatif adalah penelitian ilmiah yang sistematis terhadap

bagian-bagian dan fenomena serta kuasalitas hubungan-hubungannya

Prosedur penelitian

Potensi dan
Masalah

Pengumpulan
Data

Desain Vaildasi
Produk Desain

Revisi Produk Uj]cob.a
Pemakaian

o ) Ujicoba

Revisi Desain Produk
o Produksi

Revisi Produk Masal

a. Potensi dan Masalah

Potensi dari penelitian ini adalah peneliti berusaha mengembangkan

ketrempilan menghitung penjumlahan peserta didik dengan mengunakan metode

ekperimen dengan cara mengajar. Masalah yang terdapat dilapangan adalah

peneliti saat ini belum melakukan proses pengajaran untuk mengembangkan

keterampilan menhitung peserta didik.

b. Pengumpulan informasi

Survey dan observasi yang bertempat di SD Inpres 18 Kabupaten Sorong
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c. Desain produk
Tabel 3.1 menentukan SK, KD, materi, indikator dan media.
SK KD Materi Indikator Media
Memahami | 3.1 Penjumlahan | 3.1.1 Memahami Angket
penjelasan menjelaskan contoh
penyelesaian
tentang sifat-sifat

penjumlahan

operasi hitung
pada bilangan

cacah

masalah  yang
melibatkan sifat
komutatif.

3.1.2 Memahami
contoh
penyelesaian
masalah  yang
melibatkan sifat
asosiatif.

3.1.3 Memahami
contoh
penyelesaian
masalah  yang
melibatkan sifat
distributif.

3.1.4 Menyelesaikan
masalah  yang
melibatkan sifat
komutatif
(pertukaran)
mulai dari
bilanagan ribuan
pada
penjumlahan
bilangan cacah.

3.1.5 Menyelesaikan

masalah  yang
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3.1.6

3.1.7

melibatkan sifat
asosiatif. mulai
dari  bilanagan
ratusan pada
bilangan cacah
Menyelesaikan
masalah  yang
melibatkan sifat
distributif. mulai
dari  bilanagan
puluhan  pada
bilanagan cacah.
Menyelesaikan
masalah dari
bilangan ribuan
untuk
mengetahui hasil

penjumlahan.
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4.1
Menyelesaikan
masalah yang
melibatkan
penggunaan
sifat-sifat
operasi hitung
pada bilangan

cacah

1.4.1 Memahami
contoh
peneyelesaian
persoalan sehari-
hari yang
melibatkan
penggunaan
sifat-sifat operasi
hitung dalam
kehidupan
sehari-hari.

1.4.2 Menulis
penyelesaian
masalah  dalam
persoalan sehari-
hari yang
melibatkan
penggunaan
sifat-sifat
operasi hitung

1.4.3 Menyelesaikan
masalah  yang
melibatkan
penggunaan sifat
operasi  hitung
dalam kehidupan

sehari-hari.

Angket
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d. Validasi desain

Tabel 3.2 Tabel validasi instrumen

No Validator Kriteria Keahlian
1. Dosen Ahli 1. Memiliki kemampuan Ahli
Materi _ . Pembelajaran
bidang materi Materi

pembelajaran.

2. Tingkat akademik S-2

3. Memiliki
pengalaman dalam
pembelajaran

4. Memiliki
kemampuan dalam
mengajar lebih dari
5 tahun

e. Perbaikan desain
Berdasarkan masukan para ahli, dilakukan perbaikan atau revisi untuk
mendapatkan hasil yang maksimal yang selanjutnya akan di uji cobakan
kembali. Pada uji coba ini akan dilakukan uji coba produk.
f. Pembuatan produk
Yunitasari (2013:10) mengemukakan bahwa, unsur yang ada dalam LKPD
meliputi
(1) judul,
(2) petunjuk belajar,
(3) indikator pembelajaran,
(4) informasi pendukung,
(5) langkah kerja, serta

(6) penilaian.
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g. Uji coba produk
Pada uji tahap awal dengan mengambil sampel yang akan dilakukan
dalam satu kelas. Uji coba dilakukan di kelas 3 SD Inpres 18 Kabupaten
Sorong. Uji coba tahap awal dilakukan untuk mendapat penilaian, untuk
mendapatkan penilaian siswa diminta untuk mengerjakan materi penjumlahan.
h. Revisi produk
Setelah siswa mengerjakan materi penjumlahan, materi penjumlahan
tersebut harus di kembalikan kepada pendidik untuk dikororeksi. Setelah
pendidik mengoreksi materi penjumlahan tersebut dan memberikan penilaian.
Maka pendidik dapat mengetahui tingkat kemampuan keterampilan siswa
dalam menghitung penjumlahan. Bagi siswa yang mendapat penilaian dibawah
standar ketentuan akan diberikan materi penjumlahan lagi unuk dikerjakan
guna untuk mencapai nilai sesuai standar ketentuan, sedangkan bagi peserta
didik yang nilainya sudah sesuai dengan standar ketentuan didak mengikuti
revisi perbaikan nilai.
3. Uji coba produk
a. Desain ujicoba
Memberikan LKPD kepada peserta didik untuk dikerjakan
b. Sabjek uji coba
Peserta didik kelas 3 SD Inpres 18 Kabupaten sorong yang berjumlah
24 pesera didik.
c. Teknik dan instrumen pengumpulan data
1. Observasi
Di saat melakukan observasi hal pertama yang peneliti amati adalah lingkungan

sekolah hingga keaktifan peserta didik dalam belajar di dalam kelas.
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2. Wawancara
Peneliti mewawancarai guru walikelas perkait metode pembelajaran apa yang
digunanakan dalam pembelajaran, media pembelajaran yang digunakan, dan
keaktifan peserta didik dalam belajar

3. LKPD
Peneliti memberikan lembar kerja peserta didik untuk dikerjakan pada
percobaan tahap awal dan percobaan tahap akhir

d. Teknik analisis data

1. Analisis

23



BAB IV

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

1. Hasil Pengembangan

Pada SD Inpres 18 Kabupaten Sorong khususnya kelas 11l B terdapat 24
psesrta didik. Peneliti melakukan dua kali percobaan pada tahap awal dan
percobaan tahap akhir melui LKPD yang telah di siapkan oleh peneliti. Pada
percoban tahap awal, dari 24 peserta didik hanya terdapat 1 peserta didik yang
kurang mampu dalam menghitung penjumlahan. Namun pada percoban tahap akhir,
1 peserta didik yang kurang mampu dalam menghitung penjumlahan sudah mulai
mampu dalam menghitung penjumlahan.

Tindakan peserta didik dalam mengikuti pambalajaran matematika tentang
materi penjumlahan pada kelas 111 B, SD Inpres 18 Kabupaten Sorong berjumlah 24
psesrta didik, penelitian pengembangan dilaksanakan sebanyak dua siklus. Data
yang diperoleh dari hasil penelitian pengembangan ini meliputi Data  pengukuran
aktivitas belajar peserta didik dengan menggunakan pengamatan tentang cara
mengerjakan matematika penjumlahan. yang dilakukan setiap akhir siklus dan data
hasil opservasi yang dilakukan oleh peneliti yang sesuai dengan Rencana
pelaksanaan pembelajaran. Data yang diperoleh dari sebuah proses pengukuran

nilai tes, dianalisis dengan mengunakan perhitungan matematika berupa persentase

jumlah benar

sepereti x100% =

jumlah soal
Sedangkan data diperoleh dari observasi dianalisis dengan cara
mendeskripsikan setiap penilaian yang dilakukan terhadap peneliti terhadap
indikator pengamat. Adapun pelaksanaan dan hasil penggunaan LKPD pada

percoban tahap awal dan percoban tahap akhir dapat diuraikan sebagai berikut :
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Perencanaan dan hal-hal yang dilakukan pada percoban tahap awal.

1. sebagai peneliti harus meminta kelanjutan materi pada guru wali kelas tentang
kelanjutan pembelajaran tema agar dapat menyiapkan materi pembelajaran
dan bisa menyiapkan rencana pelaksanaan pembelajaran (RPP).

2. Setelah menyiapkan materi maka peneliti mengajar untuk manyampaikan
meteri tersebut.

3. Setelah itu peneliti meminta peserta didik untuk mengerjakan matematika
penjumlahan secara berkelompok.

Perencanaan dan hal-hal yang dilakukan pada percoban tahap akhir

1. sebagai peneliti harus meminta kelanjutan materi pada guru wali kelas
tentang kelanjutan pembelajaran tema agar dapat menyiapkan materi
pembelajaran dan bisa menyiapkan rencana pelaksanaan pembelajaran (RPP).

2. Setelah menyiapkan materi maka peneliti mengajar untuk manyampaikan
meteri tersebut.

3. Setelah itu peneliti meminta peserta didik untuk mengerjakan matematika
penjumlahan secara individual.

2. Hasil uji coba produk
» Observasi
Pengamatan ini berfokus terhadap setiap aktivitas peserta didik dalam
mengikuti kegiatan pembelajaran di ruang kelas dilaksanakan oleh peneliti
sendiri. Dengan mengamati setiap aktivitas belajar peserta didik di dalam ruang
kelas. Hasil dari setiap aktivitas peserta didik akan di terapkan pada percoban

tahap awal.
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3. Hasil uji coba produk
» Observasi
Pengamatan ini berfokus terhadap setiap aktivitas peserta didik dalam
mengikuti kegiatan pembelajaran di ruang kelas dilaksanakan oleh peneliti
sendiri. Dengan mengamati setiap aktivitas belajar peserta didik di dalam ruang

kelas. Hasil dari setiap aktivitas peserta didik akan di terapkan pada percoban

tahap awal.
Tabel 4.1 terapkan pada percoban tahap awal.

No Jenis Kegiatan Aktivitas belajar

A Aktivitas Fisik

1 Peserta didik Mengamati eksprimen dalam pembelajaran
matematika penjumlahan

2 Peserta didik menulis/mencatat pada proses pembelajaran

3 Peserta didik mendengarkan penjelasan guru

4 Peserta didik memperhatikan pertanyaan dari guru

B Aktivitas Mental

1 Peserta didik berusaha bertaya jika belum memahami
materi pembelajaran matematika penjumlahan

2 Peserta didik berusaha menyelesaikan masalah dalam
Pembelajaran matematika penjumlahan

3 Peserta didik sangant siap dalam mengikuti pembelajaran
matematika penjumlahan.

4 Peserta didik dapat menyimpulkan materi yang telah
Dipelajari

C Aktivitas Emosional

1 Peserta didik merasa senang mengikuti pembelajaran
matematika penjumlahan

2 Peserta didik mempunyai minat yang tinggi dalam
mengikuti pembelajaran matematika penjumlahan dengan
mengunakan metode ekperimen.

3 Peserta  didik  bersemangat  dalam  mengikuti
pembelajaran
Matematika penjumlahan

» Aktivitas belajar peserta didik pada percoban tahap awal

Tabel 4.2 aktivitas belajar peserta didik

No Jenis Kegiatan Aktivitas belajar pada
Aktivitas Belajar percoban tahap awal

26



Ya

Tidak

Aktivitas Fisik

Peserta didik
Mengamati eksprimen
dalam  pembelajaran
matematika
penjumlahan

Peserta didik
menulis/mencatat pada
proses  pembelajaran
matematika
penjumlahan

Peserta didik
mendengarkan
penjelasan guru

Peserta didik
memperhatikan
pertanyaan dari guru

Hasil Presentase

99%

1%

Aktivitas Mental

Peserta didik berusaha
bertaya jika belum
memahami materi
pembelajaran
matematika
penjumlahan

Peserta didik berusaha
menyelesaikan

masalah dalam
pembelajaran
matematika
penjumlahan

Peserta didik sangant
siap dalam mengikuti
pembelajaran
matematika
penjumlahan.

Peserta didik dapat
menyimpulkan
materi yang telah
Dipelajari

Hasil Presentase

100%

Aktivitas Emosional

Peserta didik merasa
senang mengikuti
pembelajaran
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matematika
penjumlahan

Peserta didik
mempunyai  minat
yang tinggi dalam
mengikuti
pembelajaran
matematika
penjumlahan

Peserta didik
bersemangat dalam
mengikuti
pembelajaran
Matematika
penjumlahan

Hasil Presentase

100%

4. Revisi produk

» Aktivitas belajar peserta didik pada percoban tahap akhir

Tabel 4.3 Aktivitas belajar peserta didik

No

Jenis Kegiatan
Aktivitas Belajar

Aktivitas belajar pada
percoban tahap akhir

Ya Tidak

Aktivitas Fisik

Peserta didik
Mengamati
eksprimen
pembelajaran
matematika
penjumlahan

dalam

Peserta didik
menulis/mencatat
pada proses
pembelajaran
matematika
penjumlahan

Peserta didik
mendengarkan
penjelasan guru

Peserta didik
memperhatikan
pertanyaan dari
guru

Hasil Presentase

100%

Aktivitas Mental




Peserta didik
berusaha  bertaya
apa bila ia belum
memahami tentang
contoh dari
pembelajaran
matematika
penjumlahan

Peserta didik
berusaha
menyelesaikan
masalah dalam
pembelajaran
matematika
penjumlahan

Peserta didik
sangant siap dalam
mengikuti
pembelajaran
matematika
penjumlahan.

Peserta didik dapat
menyimpulkan
materi yang telah
Dipelajari

Hasil Presentase

100%

Aktivitas
Emosional

Peserta didik
merasa senang
mengikuti
pembelajaran
matematika
penjumlahan

Peserta didik
mempunyai  minat
yang tinggi dalam
mengikuti
pembelajaran
matematika
penjumlahan

Peserta didik
bersemangat dalam
mengikuti
pembelajaran
Matematika
penjumlahan

Hasil Presentase

100%
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5. Kajian produk akhir

A Aktivitas Fisik

1 Peserta didik Mengamati eksprimen dalam pembelajaran matematika
penjumlahan

2 Peserta didik menulis/mencatat pada proses pembelajaran matematika
penjumlahan

3  Peserta didik mendengarkan penjelasan guru

4 Peserta didik memperhatikan pertanyaan dari guru

Tabel 4.4 hasil akhir

No Hasil Presentase pada Hasil Presentase pada
percoban tahap awal percoban tahap akhit
Ya Tidak ya Tidak
A
1
v - v -
2
_ . L _
3
v - v -
4
v - v -
Hasil 99% 1% 100% _
Presenta
se

B Aktivitas Mental

1

Peserta didik berusaha bertaya apa bila ia belum memahami tentang contoh dari
pembelajaran matematika penjumlahan

Peserta didik berusaha menyelesaikan masalah dalam

pembelajaran matematika penjumlahan

Peserta didik sangant siap dalam mengikuti pembelajaran matematika penjumlahan.
Peserta didik dapat menyimpulkan materi yang telah dipelajari

Tabel 4.5 hasil akhir

No Hasil Presentase pada Hasil Presentase pada
percoban tahap awal percoban tahap akhir
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Ya Tidak Ya Tidak

B

1 v _ v B

2 v B v _

3 v _ v _

4 v _ v _
Hasil 100% _ 100% _

Presentase

C. Aktivitas Emosional
1. Peserta didik merasa senang mengikuti pembelajaran matematika penjumlahan

2 Peserta didik mempunyai minat yang tinggi dalam mengikuti pembelajaran
matematika penjumlahan

3 Peserta didik bersemangat dalam mengikuti pembelajaran Matematika penjumlahan

Tabel 4.6 hasil akhir

No Hasil Presentase pada Hasil Presentase pada
percoban tahap awal percoban tahap akhir
Ya Tidak Ya Tidak
C
1 v 3 v 3
2 v _ v _
3 v _ v _
Hasil 100% _ 100% _
Presentase

6. Revisi produk
» Aktivitas belajar peserta didik pada percoban tahap akhir

Tabel 4.3 Aktivitas belajar peserta didik

No Jenis Kegiatan Aktivitas belajar pada
Aktivitas Belajar percoban tahap akhir
Ya Tidak
A Aktivitas Fisik
Peserta didik
1 Mengamati
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eksprimen  dalam
pembelajaran
matematika
penjumlahan

Peserta didik
menulis/mencatat
pada proses
pembelajaran
matematika
penjumlahan

Peserta didik
mendengarkan
penjelasan guru

Peserta didik
memperhatikan
pertanyaan dari
guru

Hasil Presentase

100%

Aktivitas Mental

[EEY

Peserta didik
berusaha  bertaya
apa bila ia belum
memahami tentang
contoh dari
pembelajaran
matematika
penjumlahan

Peserta didik
berusaha
menyelesaikan
masalah dalam
pembelajaran
matematika
penjumlahan

Peserta didik
sangant siap dalam
mengikuti
pembelajaran
matematika
penjumlahan.

Peserta didik dapat
menyimpulkan
materi yang telah
Dipelajari

Hasil Presentase

100%

Aktivitas
Emosional

Peserta didik
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merasa senang
mengikuti v
pembelajaran
matematika

penjumlahan

2 Peserta didik
mempunyai  minat
yang tinggi dalam

mengikuti v
pembelajaran
matematika

penjumlahan

3 Peserta didik
bersemangat dalam
mengikuti
pembelajaran v
Matematika
penjumlahan

Hasil Presentase 100%

7. Kajian produk akhir

A

1

Aktivitas Fisik

Peserta didik Mengamati eksprimen dalam pembelajaran matematika
penjumlahan

Peserta didik menulis/mencatat pada proses pembelajaran matematika
penjumlahan

Peserta didik mendengarkan penjelasan guru

Peserta didik memperhatikan pertanyaan dari guru

Tabel 4.4 hasil akhir

No Hasil Presentase pada Hasil Presentase pada
percoban tahap awal percoban tahap akhit
Ya Tidak ya Tidak
A
1 —_— —_—
v v
2 —_— —
v v
3 — —
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B. Aktivitas Mental

1

v v
4 _ _
v v
Hasil 99% 1% 100% _
Presenta
se

Peserta didik berusaha bertaya apa bila ia belum memahami tentang contoh dari
pembelajaran matematika penjumlahan
Peserta didik berusaha menyelesaikan masalah dalam
pembelajaran matematika penjumlahan
Peserta didik sangant siap dalam mengikuti pembelajaran matematika penjumlahan.
Peserta didik dapat menyimpulkan materi yang telah dipelajari
Tabel 4.5 hasil akhir
No Hasil Presentase pada Hasil Presentase pada
percoban tahap awal percoban tahap akhir
Ya Tidak Ya Tidak
B
1 v _ v _
2 v B v B
3 v _ v _
4 v ~ v ~
Hasil 100% _ 100% _
Presentase

C. Aktivitas Emosional

1. Peserta didik merasa senang mengikuti pembelajaran matematika penjumlahan

2 Peserta didik mempunyai minat yang tinggi dalam mengikuti pembelajaran

matematika penjumlahan

3 Peserta didik bersemangat dalam mengikuti pembelajaran Matematika penjumlahan

Tabel 4.6 hasil akhir

No Hasil Presentase pada Hasil Presentase pada
percoban tahap awal percoban tahap akhir
Ya Tidak Ya Tidak
C
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1 v v
2 v v
3 v v
Hasil 100% 100%
Presentase
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BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN

1. Kesimpulan
Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan maka peneliti mengambil

kesimpulan bahwa penggunaan LKPD dapat dilakuakan dalam penelitian untuk
meningkatkan keterampilan menghirung penjumlahan peserta didik kelas 3 SD
Inpres 18 Kabupaten Sorong, pada sekolah SD Inpres 18 Kabupaten Sorong
dengan hasil: Dalam melakukan penelitian yang ditempuh dengan jangka waktu
terbatas, dalam penelitian ini terdapat 24 peserta didik yang sangat antosias
dalam mengerjakan LKPD sehingga hasil yang didapatkanpun cukup
memuaskan. Karena pada percobaan tahap awal pertama dari 24 peserta didik
hanya terdapat 23 peserta didik yang bisa dalam menguhitung penjumlahan
namun pada penggunaan LKPD yang kedua angka ketercapaiannya naik
menjadi 100% karena salah satu peserta didik yang tadinya tidak bisa
menghitung penjumlahan kini menjadi bisa.

2. Saran

Kiranya pada penelitian berikutnya dapat menggunakan metode yang lain

agar bisa menjadi bahan pertimbangan bagi metode penelitian ini.
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LAMPIRAN INSTERUMEN

Gambar 1.1 lembar wawancara
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Gambar 1.2 lembar wawancara
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Gambar 1.3 lembar observasi
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impilan berpikir d

Gambar 1.4 rencana pelaksanaan pembelajaran
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Gambar 1.5 rencana pelaksanaan pembelajaran
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Gambar 1.6 rencana pelaksanaan pembelajaran
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Gambar 1.7 rencana pelaksanaan pembelajaran
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LAMPIRAN DATA

Gambar 2.1 surat izin penelitian

47



Gambar 2.2 penyerahan surat izin penelitian.
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Gambar 2.3 sebelum mengajar matematika saya sudah di percayakan untuk
mengajar pembelajarann yang lain.
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(1,.,... Bl P [ o

Gambar 2.4 proses pembelajaran
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Zarre

Gambar 2.5 proses menyerahkan tugas matematika yang dikerjakan.
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Gambar 2.6 proses pembelajaran
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Gambar 2.7 proses pembelajaran
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Gambar 2.8 proses pembelajaran
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Gambar 2.9 penyerahan surat selesai penelitian
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Gambar 2.10 surat selesai penelitian
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LAMPIRAN PRODUK

LKPD SISWA
Nama
Satuan Pendidikan : SD INPRES 18 KABUPATEN SORONG
Kelas/semester 0 31
Alokasi waktu > 1x pertemuan (2 x 55 menit)
Muatan terpadu : Matematika (KD 3.1 dan 4.1)

A. Kerjakanlah soal-soal Berikut Ini!
1. 5+48=8+5=13

Penjumlahan bilangan tersebut memenuhi sifat ..... penjumlahan

-

-

2. (10 +60) + 30 =10 + (60 + 30)
(70) +30 =10+ (90)
100 =100

Pennjumlahan bilangan tersebut memenubhi sifat .... penjumlahan

-

-

3. 100 x (102 + 222) = 100 x 102 + 100 x 222
100 x (324) = 10.200 + 22.200
32.400 = 32.400
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Perkalian terhadap penjumlahan bilangan tersebut memenuhi sifat.... penjumlahan.

-

\_

4. Berdasarkan sifat komutatif (pertukaran) penjumlahan, 5.235 + 2,761 = .... + .... = ....

-

.

5. Berdasarkan sifat asosiatif (pengelompokan) penjumlahan,
(105+200) +315=.... + (... +....)

(..)+ ... =..+(.)

-
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LEMBAR KERJA PESERTA DIDIK

(LKPD)
Nama
Satuan Pendidikan : SD INPRES 18 KABUPATEN SORONG
Kelas/semester 0 3/1
Alokasi waktu : 1x pertemuan (2 x 55 menit)
Muatan terpadu : Matematika (KD 3.1 dan 4.1)
A. Kerjakanlah soal-soal Berikut Ini!
1. 30 x (25 +41) =30x25+30x41
30 x (....) =660 + 1.230

1.890 =1.890
Bilangan yang tepat untuk mengisi titik-titk adalah....

-

\_

2. 2560+7.235=....

Hasil penjumlahan yang tepat untuk mengisi titik-titik adalah....

-

-

/

3. Pak Dani memiliki sebuah kebun yang berisi 250 pohon salak dan 120 pohon rambutan

berapakah jumlah seluruh pohon yang ada di dalam kebun milik pak Dani ....

-

~




4. Dua truk mengangkut kelapa dari perkebunan. Truk A mengangkut 580 kelapa. Truk B
mengangkut 690 kelapa berapakah jumlah seluruh kelapa yang di anggkut oleh truk A dan B ...

4 )

)

.

5. Rita menyimpan boneka panda dan boneka kelinci sebagai kolesi, yang diletakan di dalam rak
yang berbeda. Pada rak A Rita menyimpan 150 boneka panda. Sedangkan pada rak B Rita

~

menyimpan 100 bonela kelinci. Berapakah jumlah seluruh boneka yang dimiliki oleh Rita ....

-
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LEMBAR KERJA PESERTA DIDIK

(LKPD)
Nama
Satuan Pendidikan : SD INPRES 18 KABUPATEN SORONG
Kelas/semester 0 31
Alokasi waktu > 1x pertemuan (2 x 55 menit)
Muatan terpadu : Matematika (KD 3.1 dan 4.1)

A. Kerjakanlah Kerjakanlah soal-soal Berikut Ini!
1. 5+48=8+5=13

Penjumlahan bilangan tersebut memenuhi sifat ..... penjumlahan

-

\_

2. (10 +60) + 30 =10+ (60 + 30)
(70) +30 =10+ (90)
100 =100

Pennjumlahan bilangan tersebut memenuhi sifat .... penjumlahan

-

\_

3. 100 x (102 + 222) = 100 x 102 + 100 x 222
100 x (324) = 10.200 + 22.200
32.400 = 32.400
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Perkalian terhadap penjumlahan bilangan tersebut memenuhi sifat.... penjumlahan.

-

\_

4. Berdasarkan sifat komutatif (pertukaran) penjumlahan, 5.235 + 2,761 = .... + ... = ...

-

.

5. Berdasarkan sifat asosiatif (pengelompokan) penjumlahan,
(105+200) +315=.... + (... +....)

(..)+ ... =..+(.)

-
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LEMBAR KERJA PESERTA DIDIK

(LKPD)

Nama
Satuan Pendidikan : SD INPRES 18 KABUPATEN SORONG
Kelas/semester 31
Alokasi waktu : 1x pertemuan (2 x 55 menit)
Muatan terpadu : Matematika (KD 3.1 dan 4.1)
A. Kerjakanlah soal-soal Berikut Ini!
1. 30 x (25 +41) =30x25+30x41

30 x (....) =660 + 1.230

1.890 =1.890
Bilangan yang tepat untuk mengisi titik-titk adalah....

4 )

- /

2. 2560+7.235=....
Hasil penjumlahan yang tepat untuk mengisi titik-titik adalah....

4 )

- /

3. Pak Dani memiliki sebuah kebun yang berisi 250 pohon salak dan 120 pohon rambutan berapakah

jumlah seluruh pohon yang ada di dalam kebun milik pak Dani ....

4 )




4. Dua truk mengangkut kelapa dari perkebunan. Truk A mengangkut 580 kelapa. Truk B

mengangkut 690 kelapa berapakah jumlah seluruh kelapa yang di anggkut oleh truk A dan B ...

-

.

~

)

5. Rita menyimpan boneka panda dan boneka kelinci sebagai kolesi, yang diletakan di dalam rak

yang berbeda. Pada rak A Rita menyimpan 150 boneka panda. Sedangkan pada rak B Rita

menyimpan 100 bonela kelinci. Berapakah jumlah seluruh boneka yang dimiliki oleh Rita ....

-

~
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LEMBAR KERJA PESERTA DIDIK
(LKPD)

Gambar 3.1 percobaan tahap awal
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Gambar 3.2 percobaan tahap awal




Gambar 3.3 percobaan tahap akhir
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Gambar 3.4 percobaan tahap akhir
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Gambar 4.1 lember validasi

69



Gambar 4.2 lember bimbingan dosen pembimbing 1
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Gambar 4.3 lember bimbingan dosen pembimbing 1

71



Gambar 4.4 lember bimbingan dosen pembimbing 2
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Gambar 4.5 lember bimbingan dosen pembimbing 2
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